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ABSTRACT  

A construction project is a series of interrelated work systems, where each stage requires 

proper planning and implementation to manage the high risks faced. Project management plays a 

crucial role in ensuring effectiveness and efficiency, especially in public projects. Project control 

covers all phases of the project life cycle with a focus on resources, time, costs, and work 

performance. Delays in project implementation require accelerated steps that consider cost and 

quality. This research analyzes the relationship between direct and indirect costs in the context of 

project acceleration using the Time Cost Trade Off Method. A case study on the construction of the 

Postgraduate Women's Dormitory Building at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang shows that by 

increasing working hours, the project duration can be accelerated from 337 days to 277 days, even 

though the total cost increased from Rp. 4,970,775,928 to Rp. 5,042,710,588. These results highlight 

the importance of effective project management strategies to overcome time and cost challenges in 

construction. 

Keywords: Project Management, Project Control, Time Cost Trade Off. 

ABSTRAK  

Proyek konstruksi adalah rangkaian sistem kerja yang saling terkait, di mana setiap tahap 

memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat untuk mengelola risiko tinggi yang dihadapi. 

Manajemen proyek berperan krusial dalam memastikan efektivitas dan efisiensi, terutama pada 

proyek publik. Pengendalian proyek meliputi seluruh fase daur hidup proyek dengan fokus pada 

sumber daya, waktu, biaya, dan prestasi pekerjaan. Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek 

memerlukan langkah-langkah percepatan yang mempertimbangkan biaya dan mutu. Penelitian ini 

menganalisis keterkaitan antara biaya langsung dan tidak langsung dalam konteks percepatan proyek 

menggunakan Metode Time Cost Trade Off. Studi kasus pada pembangunan Gedung Asrama Putri 

Pasca Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukkan bahwa melalui penambahan jam 

kerja, durasi proyek dapat dipercepat dari 337 hari menjadi 277 hari, meskipun total biaya meningkat 

dari Rp. 4.970.775.928 menjadi Rp. 5.042.710.588. Hasil ini menyoroti pentingnya strategi 

manajemen proyek yang efektif untuk mengatasi tantangan waktu dan biaya dalam konstruksi. 
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Kata Kunci: Manajemen Proyek, Pengendalian Proyek, Time Cost Trade Off. 

1 PENDAHULUAN 

1.1 latar Belakang 

Pengendalian suatu proyek mencakup semua kegiatan - kegiatan yang termasuk dalam daur 

hidup proyek, sehingga dalam penyelesaian suatu proyek harus melihat pelaksanaannya dengan 

memperhatikan system pengendalian proyek agar dalam pengendalian dapat mempertimbangkan 

mengenai sumber daya diantaranya waktu, biaya dan prestasi dari pekerjaan proyek tersebut agar 

dapat terkontrol. Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi bisa dihadapi dengan 

mempercepat jalannya proyek agar sesuai dengan rencana target. Biaya yang digunakan di penelitian 

ini adalah biaya langsung (Direct Cost) dan Biaya tidak langsung (Inderict Cost). Biaya langsung 

(Direct Cost) yang merupakan biaya tetap yang berkaitan dengan fisik proyek  selama proyek 

berlangsung dari persiapan sampai penyelesaian. Biaya tidak langsung (Inderict Cost) merupakan 

biaya tidak tetap yang dibutuhkan guna penyelesaian proyek yang tidak secara langsung 

berhubungan dengan konstruksi dilapngan tetapi biaya ini harus ada dan tidak dilepaskan dari 

proyek. Salah satu cara untuk mempercepat durasi pengerjaan proyek dengan menggunakan Metode 

Time Cost Trade Off atau yang lebih umum dikenal dengan metode pertukaran waktu dan biaya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas adapun rumusan masalah yang di ambil sebagai berikut: 

1. Berapakah waktu yang dibutuhkan setelah evaluasi menggunakan metode Time Cost Trade 

Off pelaksanaan proyek pembangunan gedung Asrama Putri Pasca Sarjana UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

2.  Berapakah biaya proyek yang dibutuhkan setelah evaluasi menggunakan metode Time Cost 

Trade Off pelaksanaan proyek pembangunan gedung Asrama Putri Pasca Sarjana UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

3.  Berapakah besar selisih waktu dan biaya setelah evaluasi menggunakan metode Time Cost 

Trade Off pelaksanaan proyek pembangunan gedung Asrama Putri Pasca Sarjana UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang ? 

 

 

1.3 Manfaat dan Tujuan Penelitian 

1. Sebagai pertimbangan bagi penyedia jasa konstruksi dalam mengambil keputusan dengan 

kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek. 

2. Untuk menghitung waktu yang dibutuhkan setelah evaluasi menggunakan metode Time 

Cost Trade Off pelaksanaan proyek pembangunan gedung Asrama Putri Pasca Sarjana 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 



Jurnal Qua Teknika 

:ISSN 2527-3892(Elektronik) 

DOI: https://doi.org/10.35457/quateknika.v9i1.xxx 
 
 

 
3. Untuk menghitung biaya proyek yang dibutuhkan setelah evaluasi menggunakan metode 

Time Cost Trade Off pelaksanaan proyek pembangunan gedung Asrama Putri Pasca 

Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Untuk mengetahui besar selisih waktu dan biaya setelah evaluasi menggunakan metode 

Time Cost Trade Off pelaksanaan proyek pembangunan gedung Asrama Putri Pasca 

Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2 KAJIAN LITERATUR 

2.1 Manajemen Waktu 

 Manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan 

pengawasan prodiktivitas waktu. Manajemen waktu itu sendiri bertujuan kepada produktifitas yang 

berarti rasio output dengan input. 

2.2 Manajemen Tenaga Kerja 

Untuk menyelenggarakan proyek, salah satu sumber daya yang menjadi faktor penentu 

keberhasilannya adalah tenaga kerja. Memperkirakan jumlah tenaga kerja yang diperlukan, yaitu 

dengan mengkonversikan lingkup proyek dari jumlah jam-orang menjadi jumlah tenaga kerja 

(Gunawan dkk, 2022). Secara teoritis, keperluan rata-rata jumlah tenaga kerja dapat dihitung dari 

total lingkup kerja proyek yang dinyatakan dalam jam-orang atau bulan orang(man-month) dibagi 

dengan kurun waktu pelaksanaan. 

2.3 Biaya Proyek 

Biaya proyek meliputi biaya langsung dan biaya tidak langsung yang berkaitan dengan waktu 

dan cenderung berlawanan satu sama lain. Apabila waktu pelaksanaan proyek dipercepat maka biaya 

langsung akan meningkat namun biaya tidak langsung akan menurun. Kebutuhan sumber daya akan 

mempengaruhi masalah keuangan seperti biaya dan pendapatan proyek. Biaya yang digunakan 

untuk proyek tersebut adalah total biaya. Total biaya setiap periode merupakan penjumlahan biaya 

langsung dan biaya tidak langsung (Sudarsana, 2008). 

2.4 Penjadwalan Proyek 

 Penjadwalan proyek adalah rencana yang memberikan informasi mengenai kemajuan 

proyek sehubungan dengan jadwal yang direncanakan dan kinerja sumber daya berupa biaya, 

tenaga kerja, peralatan, dan material, serta rencana durasi proyek dan waktu kemajuan hingga 

penyelesaian proyek. Penjadwalan melibatkan penyelesaian suatu proyek dengan mengalokasikan 

waktu yang tersedia untuk menyelesaikan setiap tugas hingga tercapai hasil optimal mengingat 

kendala yang ada.(Husen, 2011). 

Didalam penyusunan jadwal masukan-masukan yang diperlukan yaitu jenis - jenis aktivitas, 

urutan setiap aktivitas, durasi waktu aktivitas, kalender (jadwal hari), milestones dan asumsi-

asumsi yang diperlukan. 
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a. Metode Gantt Chart 

 Diagram batang terdiri dari sumbu Y yang mewakili kegiatan lingkup proyek atau paket 

pekerjaan, dan sumbu X yang mewakili satuan waktu hari, minggu, atau bulan dari waktu kewaktu. 

b. Kurva S atau Hannum Curve 

Kurva S dapat menunjukkan kemajuan proyek berdasarkan kegiatan, waktu dan bobot 

pekerjaan yang dipresentasikan sebagai presentase kumulatif dari seluruh kegiatan proyek. 

c. Metode Networking (JaringanKerja) 

Jaringan kerja adalah diagram yang memvisualisasikan urutan, hubungan, dan 

ketergantungan seluruha ktivitas yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu proyek. 

2.5 Percepatan Proyek 

 Mempercepat waktu penyelesaian proyek brarti melakukan usaha untuk menyelesaikan 

suatu proyek konstruksi dengan durasi waktu yang lebih cepat dari jadwal yang telah ditentukan 

sebelumnya. Percepatan proyek merupakan suatu proses yang disengaja, sistematis, dan analitik 

untuk memeriksa semua kegiatan dalam suatu proyek yang berfokus pada kegiatan yang berada 

pada jalur kritis (Ervianto, 2004). 

Percepatan proyek merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi atau mempercepat 

penyelesaian proyek. Upaya percepatan proyek akan berdampak pada perubahan waktu 

penyelesaian proyek dan biaya yang dibutuhkan. Alasan mengapa perlu diadakan percepatan 

proyek adalah terjadinya keterlambatan dan atau proyek tersebut harus segera diselesaikan sesuai 

kontrak yang telah disepakati. Berikut cara-cara untuk mempercepat proyek, yaitu : 

a. Menambah jam kerja (lembur) 

b. Menambahjumlah pekerja 

c. Menggunakan shift 

d. Menggunakan peralatan yang lebih produktif 

e. Menggunakan material yang lebih cepat pemasangannya 

f. Menggunakan metode konstruksi lain yang lebihcepat 

 Durasi percepatan maksimum suatu aktivitas adalah durasi tersingkat untuk menyelesaikan 

sesuatu aktivitas yang secara teknis masih mungkin dengan asumsi sumber daya merupakan 

hambatan (Soeharto,1999). 
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2.6 Analisisa Time Cost Trade Off 

 Time Cost Trade Off (TCTO) merupakan metode analisis yang digunakan untuk 

mempercepat waktu penyelesaian proyek dengan cara mempersingkat jadwal untuk mencapai suatu 

proyek(durasi) dan lebih hemat biaya. Tujuannya adalah untuk mempersingkat proyek kedurasi yang 

dapat diterima dan meminimalkan total biaya proyek. Durasi proyek dipersingkat dengan memilih 

aktivitas pada jalur kritis (Florensia, 2016). 

Pemadatan terus dilakukan hingga jalur kritis benar-benar jenuh dengan aktivitas tidak dapat 

dipadatkan lagi. 

Menurut Soeharto( 1995), prosedur mempersingkat waktu diuraikan sebagi berikut : 

1. Menghitung waktu penyelesaian proyek, identifikasi float dan tentukan lintasan kritis 

dengan metode penjadwalan / jaringankerja yang digunakan. 

2. Menentukan biaya normal masing-masing kegiatan. 

3. Menentukan biaya dipercepat masing-masing kegiatan. 

4. Menghitung cost slope masing-masing komponen kegiatan. 

5. Mempersingkat kurun waktu kegiatan, dimulai dari kegiatan kritis yang mempunyai cost 

slope biaya terendah. 

6. Setiap kali selesai mempercepat kegiatan, teliti kemungkinan adanya float yang mungkin 

dapat dipakai untuk mengulur waktu kegiatan yang bersangkutan untuk memperkecil 

biaya. 

7. Bila dalam proses mempercepat waktu proyek terbentuk jalur kritis baru, maka percepat 

kegiatan-kegiatan kritis yang mempunyai kombinasi cost slope terendah. 

8. Meneruskan mempersingkat waktu kegiatan sampai titik proyek dipersingkat (TPD). 

9. Buat tabulasi biaya versus waktu, gambarkan dalam grafik dan hubungan titik normal 

(biaya dan waktu normal), titik yang terbentuk tiap kali mepersingkat kegiatan, sampai 

dengan titik TPD (titik proyek dipersingkat). 

10. Hitung biaya langsung dan biaya tidak langsung proyek dan gambarkan pada grafik di atas. 

11. Jumlahkan biaya biaya tak langsung untuk mencari biaya total sebelum kurun waktu yang 

diinginkan. 

12. Periksa pada grafik biaya total untuk mencapai waktu optimum yaitu kurun waktu 

penyelesaian proyek dengan biaya terendah. 

 Untuk mempercepat penyelesaian proyek, perlu dilakukan upaya untuk meminimalkan 

biaya tambahan yang dikeluarkan. Manajemen biaya yang diterapkan adalah biaya langsung, karena 

biaya ini meningkat seiring dengan semakin pendeknya durasi. Selain itu, perlu dicatat bahwa hanya 

fitur yang berada di jalur kritis yang dikompresi. 
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3 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan bantuan program Microsoft Project 2019. Data akan 

diinput dan dianalisis dalam program, sehingga program akan menganalisis hasil dari data tersebut 

secara otomatis sesuai dengan rumus kalkulasi yang ada dalam program Microsoft Project. 

3.1 Pengumpulan data 

1. Data Primer  

Data primer merupakan jenis data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber 

utamanya maupun perantara langsung seperti melalui wawancara, survei, eksperimen, dan 

sebagainya. Data primer biasanya selalu bersifat spesifik karena disesuaikan oleh kebutuhan 

peneliti. Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 

atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer didapatkan dari hasil dokumentasi kegiatan dan 

survei langsung dilapangan agar dapat melihat hasil pekerjaan dilapangan apakah sudah sesuai 

dengan yang direncanakan.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan dengan 

sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. 

Biasanya data-data ini berupa diagram, grafik, atau tabel sebuah informasi penting. Data Sekunder 

adalah data yang diperlukan yaitu berasal dari instansi yang terkait seperti perencana pelaksana, dan 

lain lain. Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

3. Analisa Data 

Analisa data dilakukan dengan bantuan program Microsoft Project 2019. Data akan diinput 

dan dianalisis dalam program, sehingga program akan menganalisis hasil dari data tersebut secara 

otomatis sesuai dengan rumus kalkulasi yang ada dalam program Microsoft Project. 

4. Evaluasi menggunakan Time Cost Trade Off 

Menghitung jam lembur pekerja didasarkan kepada durasi normal proyek dikurangi waktu 

crashing. Pemilihan waktu crashing didasarkan oleh waktu libur yang terjadi selama durasi 

minimum pekerjaan proyek dari kumpulan kegiatan kritis proyek. Kemudian menghitung 

penambahan pekerja dengan menukar waktu crashing yang terjadi ke setiap kegiatan kritis proyek 

sehingga percepatan pekerjaan dapat menjadi optimal. Pemilihan waktu crashing didasarkan oleh 

waktu libur yang terjadi selama durasi minimum pekerjaan proyek dari kumpulan kegiatan kritis 
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proyek. Kesimpulan optimasi dari penambahan jam lembur pekerja dan penambahan pekerja dapat 

dibandingkan dari efisiensi proyek dengan dasar pemilihan waktu crashing yang sama 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Pertukaran Waktu dan Biaya (Time Cost Trade Off) 

 Setelah didapatkan nilai cost slope dari masing-masing aktifitas, maka 

penekanan(kompresi) durasi proyek dilakukan pada semua aktifitas yang berada pada lintasan kritis 

dan dimulai dari aktifitas yang mempunyai cost slope terendah. 

Berdasarkan urutan kegiatan dengan Cost slope terendah untuk item pekerjaan  Pasang 

Bowplank dengan durasi normal 2 hari dan di percepat menjadi 1 hari dengan nilai Cost slope 

sebesar 145.724. Urutan Cost Slope dimulai dari aktifitas yang mempunyai cost slope terendah. 

Disajikan dalam Tabel 4.9.  

Tabel 4. 1 Urutan kegiatan dengan Cost Slope Terendah 

Uraian Pekerjaan  
Durasi 

normal 

Durasi 

Crash 

(Hari) 

Cost Slope(Rp) 

Pekerjaan Persiapan   
  

Pasang Bowplank 2 1 145.724 

Pekerjaan Persiapan     

Pembersihan lokasi 6 5 288.750 

Pekerjaan Tanah     

Urugan Pondasi 2 1 337.325 

Pekerjaan Tanah     

lantai kerja 1 1 388.438 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 1     

Pembesian untuk kolom 1 1 391.875 

Bekisting untuk kolom (2x pakai) 2 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 2     

Pembesian untuk kolom 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 20x40     

Pengecoran balok  1 1 391.875 

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 25x55     

Pengecoran balok  1 1 391.875 
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Uraian Pekerjaan  
Durasi 

normal 

Durasi 

Crash 

(Hari) 

Cost Slope(Rp) 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 20X30     

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 15X30     

Pengecoran balok  1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 15X50     

Pengecoran balok  1 1 391.875 

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan balok B3 25x50     

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan balok B3 20X40     

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 3     

Pembesian untuk kolom 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 20x40     

Pengecoran balok  1 1 391.875 

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Pembesian untuk balok 2 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 20X30     

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 15X30     

Pengecoran balok  1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 15X50     

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B3 25x50     

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 3     
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Uraian Pekerjaan  
Durasi 

normal 

Durasi 

Crash 

(Hari) 

Cost Slope(Rp) 

Pekerjaan balok B3 20X40     

Pembesian untuk balok 1 1 391.875 

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 391.875 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan Sloof 35x60     

Bekisting untuk Sloof (2x pakai) 4 3 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 1     

Pengecoran Kolom  1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 2     

Bekisting untuk kolom (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 25x55     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 15X30     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 15X50     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B3 25x50     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B3 20X40     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 3     

Pengecoran Kolom  2 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Bekisting untuk kolom (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 20x40     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 25x55     
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Uraian Pekerjaan  
Durasi 

normal 

Durasi 

Crash 

(Hari) 

Cost Slope(Rp) 

Pengecoran balok  1 1 484.688 

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 20X30     

Pengecoran balok  2 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 15X30     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 15X50     

Pengecoran balok  1 1 484.688 

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B3 25x50     

Pengecoran balok  2 1 484.688 

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B3 20X40     

Pengecoran balok  2 1 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan Tangga lantai 1&2     

Bekisting untuk plat (2x pakai) 4 3 484.688 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan Sloof 35x60     

Pembesian untuk sloof 2 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 1     

Pembesian untuk kolom 4 3 577.500 

Bekisting untuk kolom (2x pakai) 2 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 2     

Pengecoran Kolom  2 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Pengecoran balok  1 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 25x55     
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Uraian Pekerjaan  
Durasi 

normal 

Durasi 

Crash 

(Hari) 

Cost Slope(Rp) 

Pembesian untuk balok 1 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 20X30     

Pengecoran balok  2 1 577.500 

Bekisting untuk balok (2x pakai) 2 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 15X30     

Pembesian untuk balok 1 1 763.125 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B3 25x50     

Pengecoran balok  2 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B3 20X40     

Pengecoran balok  2 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Pengecoran balok  1 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 25x55     

Pembesian untuk balok 1 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 15X30     

Pembesian untuk balok 1 1 577.500 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan plat lt 3     

Pembesian untuk plat 4 3 580.938 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan sloof 20X30     

Pengecoran sloof  3 2 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan plat lantai1     

Pembesian untuk plat 3 2 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 2     

Pembesian untuk kolom 3 2 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 30x55     
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Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Pengecoran balok  3 2 670.313 

Pembesian untuk balok 3 2 670.313 

Bekisting untuk balok (2x pakai) 2 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 25x50     

Pembesian untuk balok 3 2 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan plat lantai 2     

Pembesian untuk plat 3 2 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan Kolom 25x50 lantai 3     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 1 1 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Pembesian untuk balok 3 2 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 25x50     

Pengecoran balok  2 1 670.313 

Pembesian untuk balok 3 2 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 20X30     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 2 1 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan tangga lantai 1 & 2     

Pengecoran tangga  10 9 670.313 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan tangga lantai 1 & 2     

Pembesian untuk tangga 8 7 673.750 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan Sloof 35x60     

Pengecoran Sloof  8 7 763.125 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan sloof 20X30     

Pembesian untuk sloof 2 1 763.125 
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Durasi 

Crash 
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Cost Slope(Rp) 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 25x50     

Pengecoran balok  2 1 763.125 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 15X30     

Pembesian untuk balok 1 1 763.125 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 3     

Pembesian untuk kolom 3 2 763.125 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Pengecoran balok  3 2 763.125 

Pekerjaan Atap     

PekerjaanNok 6 5 763.125 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 2     

Bekisting untuk kolom (2x pakai) 4 3 855.938 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 3     

Bekisting untuk kolom (2x pakai) 4 3 855.938 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan plat lt3     

Bekisting untuk plat (2x pakai) 2 1 855.938 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan plat lantai1     

Bekisting untuk plat (2x pakai) 2 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Pembesian untuk balok 2 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 2 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan balok B2 25x50     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 2 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan plat lantai 2     
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Bekisting untuk plat (2x pakai) 44 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B1 30x55     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 2 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan balok B2 25x50     

Bekisting untuk balok (2x pakai) 2 1 948.750 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 1     

Pengecoran Kolom  6 5 1.134.375 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 2     

Pengecoran Kolom  6 5 1.134.375 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan Kolom 60x60 lantai 3     

Pengecoran Kolom  6 5 1.134.375 

Pekerjaan Beton Lantai 1     

Pekerjaan sloof 20X30     

Bekisting untuk Sloof (2x pakai) 2 1 1.505.625 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan plat lantai1     

Pengecoran plat lantai1 3 2 1.598.438 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan plat lantai 2     

Pengecoran plat  3 2 1.598.438 

Pekerjaan Beton Lantai 3     

Pekerjaan plat lantai 3      

Pengecorann plat  3 2 1.598.438 

Pekerjaan Pondasi     

Pile cap 6 5 1.601.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

pekerjaan penutup atap 6 5 1.876.875 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan Kuda-kuda 12 10 2.725.938 

Pekerjaan Beton Lantai 2     

Pekerjaan gording 12 10 3.465.000 

Pekerjaan Pondasi     
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Bekisting Pilecap 12 10 5.981.250 

Pekerjaan Pondasi     

Tiang Straus 60 53 13.138.125 

Analisa Waktu Dan biaya 

Langkah – langkah perhitungan Analisa waktu dan biaya adalah sebagai Berikut : 

1. Menghitung biaya langsung 

• Biaya Langsung  

Biaya Langsung = Biaya Langsung Normal + Kumulatif  

Tambahan Biaya 

Dimana :  

Biaya Langsung  : Rp   4.970.775.928 

Total Crash  : Durasi Normal- Durasi Crash 

2.  Menghitung Biaya Tidak Langsung 

• Biaya Tidak Langsung 

Profit   : Rp. 497.523.145 

PPN    : Rp 546.785.352+ 

Biaya Tidak Langsung : Rp. 1.043.862.945 

• Selanjutnya menurun sebesar 0,375 % per uraian kegiatan 

Adapun hasil perhitungan Analisa waktu dan biaya dirumuskan sebagai berikut : 

Contoh perhitungan : 

Pemasangan Bowplank  

Cost Slope/hari   = Rp. 145.724 

Durasi Normal  = 2 hari 

Durasi diperepat = 1 hari 

Total percepatan  = 1 hari 

Total  durasi proyek  = 337 hari - 1 hari 

   = 336 hari 

Tambahan Biaya   = Rp. 145.724 x 1 hari 

   = Rp. 145.724 

Biaya Langsung   = Rp. 4.970.775.928 + Rp. 145.724 

   = Rp. 6.014.638.873 

Biaya Tak Langsung  = ( Rp.1.043.862.945 : 337) x 336 

   = Rp. 1.040.765.429 

Total Biaya  = Rp. 6.014.638.873 + Rp. 1.040.765.429 

   = Rp. 6.014.638.873 
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Berdasarkan contoh perhitungan pada item pekerjaan Pemasangan Bowplank dilakukan percepatan 

waktu dari durasi normal 337hari kemudian dipercepat 1hari menjadi 336 hari dengan perubahan 

biaya langsung sebesar Rp. 6.014.638.873 dan biaya tak langsung sebesar Rp. 1.040.765.429 

sehingga didapat total biaya sebesar Rp. 6.014.638.873.  

Efisiensi biaya dan waktu merupakan perbandingan antara biaya dan waktu proyek rencana 

dengan biaya dan waktu proyek setelah dilakukan percepatan dengan penambahan jam kerja 

lembur optimum yaitu 3 jam. Berdasarkan perhitungan waktu dan biaya optimal diperoleh waktu 

dan biaya proyek optimal Total biaya diperoleh waktu optimum dan total biaya optimum sebagai 

berikut : 

a. Waktu Optimal   = 277 hari 

b. Total  biaya Optimal Rp  = Rp. 71.934.660 

Dengan efisiensi waktu dan biaya sebagai berikut : 

a. Efisiensi Waktu                 =(( 337-277 ))/ 337 x 100% 

= 19,6% 

b. Efisiensi Biaya   = (Rp. 4.970.775.928 – Rp 5.042.710.588)/ Rp. 

4.970.775.928    x 100 % 

= 18,8 % 

Dengan demikian waktu dan biaya optimal diperoleh durasi 277 hari kerja dengan total 

biaya sebesar Rp 5.042.710.588 dengan efisiensi waktu proyek sebanyak100hari (19,6%) dan 

efesiensi biaya proyek sebesar Rp. 71.934.660 (18,8%).  

Kesimpulan  

1. Dari perhitungan menggunakan metode Time Cost Trade Off di dapatkan hasil Waktu 

Optimal Proyek Pembangunan Gedung Asrama setelah dilakukan penambahan jam kerja 

(lembur) didapat durasi waktu sebelumnya 337 hari pelaksanaan dan setelah di percepat 

menggunakan metode Time Cost Trade Off  menjadi 277 hari kerja, 

2. Total biaya pelaksanaan proyek pembangunan menggunakan metode Time Cost Trade Off 

didapat Rencana Anggaran Biaya sebesar Rp. 5.042.710.588 

3. Deviasi perubahan waktu dan biaya pelaksanaan sesudah penambahan jam kerja lembur 

sebagai berikut : 

a. Selisih Waktu  =  337 hari menjadi 277 hari dengan selisih durasi waktu 100 hari kerja 

lebih cepat. 

b. Selisih Biaya  =  Biaya awal Rp. 4.970.775.928 menjadi Rp 5.903.457.106 lebih 

mahal. 

Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya percepatan menggunakan metode Time Cost Trade Off 

dilakukan dengan program primera atau program lainnya, sehingga dapat dilihat 

perbandingannya dengan Program Microsoft Project.  
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2. Bagi penelitian selanjutnya untuk penambahan jam kerja lembur mungkin bias 

dibandingkan antara 1 jam, 2 jam dan 3 jam untuk mencari waktu dan biaya yang efesien.  

3. Selain alternatif penambahan jam kerja (lembur) untuk mempercepat keterlambatan pada 

sebuah proyek dapat digunakan dengan alternatif lain seperti penambahan alat. 
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